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ABSTRAK

Transportasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, baik 
manusia secara pribadi maupun secara kelompok. Meningkatnya jumlah penduduk 
dan semakin beragamnya kebutuhan manusia menyebabkan peningkatan 
penggunaan transportasi. Hal ini memberikan pengaruh lain yakni semakin 
bertambahnya jumlah emisi yang dihasilkan. Gas Karbondioksida (CO2) merupakan 
gas buangan kendaraan yang dikategorikan sebagai gas rumah kaca yang berpotensi 
menyebabkan pemanasan global. Ruas Jalan Palembang-Betung sebagai jalan lintas 
timur sumatera banyak dilalui oleh berbagai jenis kendaraan, termasuk diantaranya 
truk 2 As umum yang aat ini sering telah mengalami modifikasi untuk dapat 
mengangkut muatan yang lebih berat. Truk 2 as umum dengan muatan berlebih telah 
menjadi masalah dalam transportasi, mengingat kemungkinan truk muatan berlebih 
ini sangat rentan mengalami kecelakaan, baik patah as, terguling ataupun dari segi 
kecepatan peijalanan yang cenderung lebih lambat dibandingkan truk 2 as normal 
sehingga truk 2 As sering menjadi penyebab bertambahnya jumlah emisi yang 
dihasilkan oleh kendaraan. Permasalahannya akankah kondisi ini terus dibiarkan 
terjadi, mengingat akan terjadinya pertumbuhan penggunaan kendaraan setiap 
tahunnya. Untuk mengukur emisi C02 yang dihasikan pada ruas jalan Palembang- 
Betung, maka dianalisis menggunakan metode dekomposisi kaya dan Perhitungan 
Intergovemmental Panel on Climate Change (IPCC 2006). Data yang diperoleh dari 
hasil analisis adalah jumlah emisi C02 kendaraan pada ruas jalan Palembang-Betung 
adalah 40.802,77 Ton/Tahun untuk perhitungan dengan metode dekomposisi Kaya 
dan sebesar 151.033,33 Ton/Tahun dengan perhitungan IPCC 2006 (Tier 2). Jumlah 
emisi CO2 kendaraan pada ruas jalan Palembang-Betung dimitigasi dengan dua 
skenario. Skenario pertama yang dilakukan adalah dengan menertibkan truk 2 as 

muatan berlebih dan skenario kedua adalah pengalihan truk 2 As umum ke 
jalur tol Kayuagung-Palembang-Betung pada tahun 2014. Hasil mitigasi 
menunjukkan pengurangan emisi C02 kendaraan prediksi tahun 2020 pada ruas jalan 
Palembang-Betung sebesar 20,12%

umum

Kata Kunci : Emisi C02, truk 2 As 
Dekomposisi Kaya, IPCC 2006, mitigasi.

umum, ruas jalan Palembang-Betung, Metode
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BABI

PENDAHULUAN

Pada bab ini dibahas mengenai gambaran umum penelitian beserta
penelitian meliputi latarsistematika penulisan laporan. Gambaran 

belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup

umum

penelitian yang terdiri atas batasan dari penelitian.

Latar Belakang1.1

Transportasi mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, 

baik manusia secara pribadi maupun secara kelompok. Meningkatnya jumlah 

penduduk dan semakin beragamnya kebutuhan manusia menyebabkan 

peningkatan penggunaan transportasi. Hal ini memberikan pengaruh lain yakni 

semakin bertambahnya jumlah emisi yang dihasilkan. Emisi adalah gas buang 

yang dihasilkan dari sisa hasil sistem pembakaran kendaraan bermotor. Beberapa 

gas yang dihasilkan oleh pembakaran mesin yang termasuk dalam kelompok 

GWP (Global Warming Potential) adalah Karbon Monoksida (gas CO), Karbon 

dioksida (CO2), Uap air (H2O), Nitrogen Oksida (Nox) dan Senyawa 

Hidrokarbon (HC).

Menurut IPCC(2006), gas-gas utama yang dikategorikan sebagai Gas 

Rumah Kaca dan mempunyai potensi menyebabkan pemanasan global adalah 

CO2 dan CH4. Meskipun CO2 dan CH4 secara alami terdapat di atmosfer, 

era industrialiasi sejak tahun 1750 sampai tahun 2005 gas-gas tersebut mengalami 

peningkatan jumlah yang pesat dan secara global. Pembakaran bahan bakar 

minyak merupakan sumber utama emisi gas rumah kaca, diikuti kemudian oleh 

penggunaan biomassa dari kayu bakar dan limbah pertanian, kemudian gas bumi 
(Soedomo, 1999).

namun

Efek dari pemanasan global menyebabkan perubahan iklim termasuk 

meluasnya pencairan gletser dan gunung es, naiknya permukaan laut dan 

perubahan pada pola hujan yang dapat menyebabkan kekeringaan di beberapa

1



2

daerah. Gelombang panas dan temperatur yang sangat tinggi juga sering 

berlangsung sampai pada dekade mendatang. Efek-efeknya akan sangat beragam 

di berbagai daerah yang berbeda. Contoh terbaru termasuk meningkatnya banjir 

di Bangladesh dan berubahnya suatu daerah menjadi gurun di China. Saat ini 

negara-negara industri merupakan sumber utama dari emisi sarana transportasi. 

Namun demikian, proporsi dari emisi yang ditimbulkan oleh negara-negara 

berkembang meningkat dengan cepat, terutama di negara-negara seperti China, 

India dan Indonesia (GTZ, 2008).

Palembang sebagai salah satu kota yang sedang berkembang dan dilalui 

oleh jalan lintas Sumatera yang menghubungkan antara Pulau Jawa dan Pulau 

Sumatera memiliki potensi sebagai penyumbang emisi yang besar bila tidak 

diantisipasi sejak dini. Ruas jalan Palembang-Betung yang digunakan sebagai 

jalan lintas Sumatera banyak dilalui oleh kendaraan-kendaraan bermotor. Sepeda 

motor sampai pada truk kontainer menggunakan ruas jalan ini baik untuk 

perjalanan dekat sampai pada perjalanan jauh. Hal ini menjadikan ruas jalan ini 

perlu diperhatikan sebagai penyumbang emisi dari sektor transportasi.

terus

Usaha mitigasi diperlukan untuk menekan penyebab perubahan iklim 

yaitu penurunan gas karbondioksida (CO2). Studi mengenai perhitungan emisi 

CO2 dapat dilakukan dengan menggunakan Metode Dekomposisi Kaya ataupun 

dengan menggunakan program IPCC. Beberapa penelitian terdahulu telah 

mencoba upaya untuk melihat peranan tranportasi dalam menyumbangkan emisi 

CO2 (Nur, 2010). Penelitian lainnya yang diangkat mengenai upaya penurunan 

emisi CO2 (Buchari, 2010). Dengan adanya hubungan antara transportasi dengan 

peningkatan emisi CO2 maka diperlukan suatu upaya di bidang transportasi untuk 

mengurangi emisi CO2 yang dihasilkan oleh kegiatan transportasi. Hal inilah 

yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti upaya kegiatan mitigasi CO2 

dengan menertibkan truk muatan berlebih di ruas jalan Palembang - Betung.
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Perumusan Masalah

Permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut.

Berapa emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan dihitung dengan 

Metode Dekomposisi Kaya dan dengan IPCC 2006?
Berapa emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan akibat kemacetan 

yang ditimbulkan apabila truk 2 As umum dengan muatan berlebih 

terbalik?
Berapa emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan apabila dilakukan 

mitigasi dengan penertiban truk 2 As muatan berlebih?

1.2

1.

2.

3.

Tujuan Penulisan1.3

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini

adalah :

1. Mendapatkan emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan dihitung 

dengan Metode Dekomposisi Kaya dan program IPCC 2006.

2. Mendapatkan emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan akibat 

kemacetan apabila truk 2 As umum dengan muatan berlebih terbalik.

3. Emisi Karbon Dioksida (CO2) yang dihasilkan apabila dilakukan 

mitigasi dengan penertiban truk 2 As umum dengan muatan berlebih.

1.4 Ruang Lingkup

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam penelitian nantinya, maka perlu 

dibuat ruang lingkup sebagai berikut:

Wilayah studi penelitian dilakukan pada ruas jalan Palembang - Betung.. 

2. Perhitungan emisi Karbon Dioksida (CO2) dilakukan dengan Analisis 

Metode Dekomposisi Kaya dan program IPCC 2006.

1.
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Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk memudahkan 

pengerjaan dan penyusunan tugas akhir. Proses awal yang dilakukan adalah 

dengan melakukan survey pendahuluan untuk mengenal dan mengidentifikasi 

dari seluruh permasalahan yang ada di lapangan. Langkah selanjutnya adalah

__ i data pendukung untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu untuk

mengetahui jumlah emisi CO2 yang dapat dimitigasi dengan penertiban truk 2 As 

umum dengan muatan berlebih. Data-data yang diperlukan dalam penelitian tugas 

akhir ini, antara lain :

1.5

mencan

1. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dengan pengamatan langsung di 

lapangan. Data primer yang diperlukan diperoleh dengan cara antara lain :

a. Survey Traffic Counting (LHR)

b. Survey Wawancara

c. Survey Kemacetan

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait. 

Data sekunder yang diperlukan antara lain terdiri dari:

a. Data Penjualan Bahan Bakar (Solar & Premium)

b. Data Penjualan Kendaraan Bermotor

Setelah semua data yang diperlukan telah diperoleh maka langkah 

berikutnya yaitu melakukan perhitungan yang mengacu pada panduan Metode 

Dekomposisi Kaya dan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

tahun 2006 yang kemudian dilakukan analisis data dimana setelah dari hasil 

analisis akan dilanjutkan tahap penarikan kesimpulan dan pemberian saran.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan laporan ini maka dibuat sisematika 

penulisan laporan yang dibagi atas enam bab sebagai berikut:
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PENDAHULUANBABI

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKABAB II

Bab ini berisi uraian yang dijadikan dasar dan usulan 

pembahasan penganalisaan masalah, yang berbentuk langkah- 

langkah yang ditempuh dalam pemecahan masalahn yang 

dihadapi.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang langkah-langkah keija yang 

akan dilakukan dan cara memperoleh data yang relavan dengan 

penelitian ini.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data-data yang ada dan pembahasan 

mengenai data-data tersebut.

KESIMPULAN DAN SARANBAB V

Bab ini berisi kesimpulan 

tinjauan dan saran yang berguna.
yang diambil dari seluruh hasil
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